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HARI Statistik Nasional (HSN) yang

diperingati 26 September, tahun ini men-

jadi lebih bermakna. Karena peringatan

dengan tema ëStatistik Berkualitas

Untuk Indonesia Majuí bertepatan de-

ngan tahun politik, dimana ada tahapan

pemilihan presiden (pilpres). 

Ada 3 komponen penting yang mempe-

ngaruhi terciptanya pilpres berintegritas

atau tidak. Ketiganya adalah penyeleng-

gara, peserta, dan masyarakat. Yang terli-

bat dalam pilpres di antaranya pemerin-

tah, Komisi Pemilihan Umum (KPU), Ba-

dan Pengawas Pemilihan Umum (Bawas-

lu), partai politik, capres-cawapres, dan

pemilih. Semua yang terlibat dalam pil-

pres dapat menggunakan statistika agar

kinerjanya menjadi optimal.

Menyiapkan Data

Bagi pemerintah, statistika dapat digu-

nakan dalam menyiapkan data daftar pe-

milih tetap yang mempunyai hak suara

dalam pilpres. Dengan statistika, peme-

rintah juga cukup terbantu dalam menja-

ga stabilitas politik dan keamanan.

Pemerintah juga menggunakan statistika

dalam membantu memperlancar perc-

etakan dan distribusi logistik pilpres.

Melalui data statistik, pemerintah juga

dapat menjaga netralitas ASN/PNS

dalam pilpres.

Bagi KPU dalam pilpres statistika ber-

peran antara lain validasi, verifikasi dan

menetapkan partai politik peserta pe-

milu. Pemutakhiran data pemilih berda-

sarkan data pemilu terakhir dengan

memperhatikan data kependudukan

yang disiapkan dan diserahkan oleh pe-

merintah dan menetapkannya sebagai

daftar pemilih. Kemudian  validasi, veri-

fikasi dan menetapkan capres cawapre,

menetapkan dan mengumumkan hasil

rekapitulasi penghitungan suara tingkat

nasional berdasarkan hasil rekapitulasi

penghitungan suara di KPU Provinsi un-

tuk pilpres.

Dalam UU Nomor 7 tahun 2017 ten-

tang Pemilu, tugas Bawaslu antara lain

mengawasi persiapan penyelenggaraan

pemilu :  mencegah terjadinya praktik po-

litik uang,  mengawasi netralitas apara-

tur sipil negara,  netralitas anggota TNI,

dan netralitas anggota kepolisian. Se-

dangkan Bawaslu berkewajiban meng-

awasi pemutakhiran dan pemeliharaan

data pemilih secara berkelanjutan. Tugas

dan wewenang Bawaslu tersebut tentu

saja melibatkan peran statistika.

Pilpres 2024 diikuti 17 partai politik

nasional dan 6 partai politik lokal Aceh.

Statistika bagi partai politik sangat

berperan dalam memilih atau berkoalisi

dalam pilpres. Partai politik yang dapat

mengusung sendiri, dengan bantuan

analisis statistik dapat memilih capres

dan cawapres yang tepat. Partai politik

yang harus berkoalisi, juga perlu statisti-

ka di dalam menentukan arah

koalisi. Dengan statistika, partai

politik juga dapat memprediksi

perolehan suara capres cawapres

yang diusung.

Tim Pemenang

Capres-cawapres biasanya

membuat tim pemenangan

dalam menyongsong pilpres. Tim

pemenangan terdiri atas gabun-

gan dari unsur partai pengusung,

profesional atau akademisi. Tim

ini pasti melibatkan statistika

dalam menyusun program kerja

pemenangan. Dengan statistika,

tim dapat memprediksi hasil per-

olehan suara melalui survei atau

perhitungan cepat.

Capres-cawapres perlu data

statistik dalam menyusun materi

kampanye dan program unggu-

lan jika terpilih. Dengan bantuan

statistika, tim pemenangan dapat memo-

tret daerah mana saja sebagai pen-

dukung utama dan daerah mana yang

perlu kerja keras untuk memperoleh du-

kungan. Ilmu statistik juga dapat digu-

nakan dalam mengukur sejauhmana

kekuatan capres-cawapres yang lain.

Jumlah pemilih tetap yang mempunyai

hak suara dalam pilpres 2024 sebanyak

204.807.222 pemilih, terdiri dari

102.218.503 laki-laki  dan 102.588.719

perempuan. Untuk menentukan pilihan-

nya, pemilih perlu data-data pendukung

tentang capres-cawapres, misalkan apa-

kah capres cawapres pernah tersangkut

masalah hukum dan bagaimana latar be-

lakang keluarganya. Pemilih juga perlu

data program kerja capres cawapres.

Dengan pertimbangan data-data terse-

but, pemilih dapat menentukan arah pili-

hannya. 

*)Prof Dr Akhmad Fauzy, Guru

Besar Statistika UII Yogyakarta.

78 Tahun KR Menjaga Daulat Rakyat

Akhmad Fauzy

Hari ini KR  genap 78 tahun.

Matur nuwun  pembaca, mohon doa  

tetap Õmigunani tumraping liyanÕ

Peran Statistika dalam Pilpres

HARI ini  Kedaulatan Rakyat (KR)

tepat berusia 78 tahun. Banyak surat

kabar yang pernah terbit di Indonesia,

tetapi tak banyak yang memiliki posisi

dan peran monumental dalam sejarah

seperti KR. Lahir di Yogyakarta, jantung

peradaban Mataram, dan menjadi saksi

utama tetap tegaknya NKRI saat ibukota

negara berada di Yogyakarta. Peran kese-

jarahan yang sulit ditemukan padanan-

nya. Tak berlebihan menyebut jika

Yogyakarta dibangun pilar 5 K,

yakni Kraton (Nagari Ngayogya-

karta), Kauman (Muhammadiyah),

Kampus (UGM), Kampung, dan

Kedaulatan Rakyat. 

Duet legendaris H Samawi dan M

Wonohito nampaknya cerdas mem-

baca tanda-tanda zaman. Diskusi-

nya bersama Mr Soedarisman

Poerwokoesoemo (Ketua Komite

Nasional Indonesia Pusat Yogya-

karta) membawanya pada kata

kunci yang mendasari berdirinya

NKRI : Kedaulatan Rakyat. Frasa

yang diambil dari alinea keempat

Pembukaan UUD 1945 itu tidak sa-

ja tepat secara filosofis tetapi juga

akurat secara praksis terkait peran

media bagi perjuangan. 

Keberuntungan Sejarah

Adalah keberuntungan sejarah

bagi KR, Ibukota Republik Indo-

nesia pindah ke Yogyakarta tahun  1946.

Dinamika politik dan sosial kemasya-

rakatan mengalami akselerasi dan ro-

mantisasi setelah Bung Karno, Bung

Hatta dan seluruh kabinet beserta kelu-

arganya boyongan ke Yogyakarta meng-

gunakan kereta api. Sesampai di Stasiun

Tugu 4 Januari 1946, mereka kemudian

diarak menuju Sitihinggil Kraton Yogya-

karta untuk bertemu Sri Sultan Hameng-

ku Buwono IX yang berjibaku dan pasang

badan untuk tegaknya NKRI. Para men-

teri kemudian berkantor di berbagai

gedung yang telah dipersiapkan Ngarsa

Dalem. Bung Karno di Istana Gedung

Agung, Bung Hatta di Istana Ngupasan

(kini Makorem 072/Pamungkas), sedang

kementerian bertebaran di sudut-sudut

Yogyakarta.

Jika kita sekarang bisa membaca di-

namika perjuangan itu tak luput dari

peran koran Kedaulatan Rakyat. Lahir

empat puluh hari setelah Indonesia

merdeka, KR berada di garda depan, ti-

dak saja dalam merekam peristiwa tetapi

juga, dalam mengobarkan api dan sema-

ngat perjuangan. Pada edisi perdana 27

September 1945, koran ini mengangkat

berita utama yang menggelegar. Kekoea-

saan Pemerintah Daerah Djogdjakarta:

Seloeroehnja di Tangan Bangsa Indone-

sia. Terbayang, saat 1.000 eksemplar ko-

ran pada edisi perdana itu dibaca rakyat

berbagai kalangan betapa menambah

heroisme perjuangan. 

Jati Diri

Eksistensi dan peran monumental

dalam perjuangan sejak awal berdirinya

NKRI menjadikan KR memiliki akar

yang kuat. Tidak saja menghunjam ke

dalam sendi dasar kenegaraan (kedaula-

tan rakyat), tetapi juga menjalar ke

dalam relung kehidupan masyarakat

(suara hati nurani rakyat). Akar itu

menopang batang tubuh hingga

melahirkan cabang, ranting, daun dan

buah (migunani tumraping liyan). Visi

yang membumi itulah yang menjadikan

KR mampu bertahan dari terpaan angin

dan tetap tegak di segala cuaca. Ia ramah

di tangan siapapun. Mulai angkringan,

poskamling, kantor sampai kraton. Pas

dengan julukan KR sebagai Korannya

Rakyat. 

Selain sebagai koran yang

menyuarakan aspirasi rakyat, KR

adalah media tuang gagasan yang

berkelas untuk para cendekiawan,

pemikir, budayawan, sastrawan,

dan penyair. Bahkan di kalangan

penulis ada semacam candaan, ja-

ngan mengaku sebagai penulis be-

sar selama tulisanmu belum dimuat

di KR!

Zaman semakin maju dan meng-

alami akselerasi akibat intervensi

teknologi, KR mau tak mau meng-

alami transformasi menuju digital.

Beberapa koran sudah gulung tikar

tak mampu memahami karakter

pembaca koran. Bahwa membaca

koran itu memegang koran sambil

menikmati kopi dan berdiskusi.

Gaya ini terasa hambar dan kurang

cespleng ketika yang dipegang HP

yang berisi koran online. Dirgahayu

78 Tahun KR. 

*)Wahjudi Djaja SS  MPd, Dosen

STIEPar API Yogyakarta, Ketua Umum

Kasagama (Keluarga Alumni Sejarah

Universitas Gadjah Mada).

Wahjudi Djaja
KR di Tengah Perubahan

HARI ini 27 September 2023, Su-

rat kabar Kedaulatan Rakyat, tepat

usia 78 tahun. Sekaligus menandai

bahwa koran yang lahir pada masa

perjuangan bangsa, tetap kokoh se-

bagai koran tertua di Indonesia

yang masih bisa terbit mengunjungi

para pembaca setiap harinya.

Meskipun jumlah halamannya

berkurang,  dibanding beberapa ta-

hun lalu, namun KR yang lahir

membawa misi perjuangan Bangsa

Indonesia untuk meraih kemerde-

kaannya tetap hadir membawa beri-

ta yang akurat. Misi untuk menjaga

persatuan dan kesatuan bangsa itu

masih tetap terjaga. Materi konten

yang dihadirkan kepada pembaca

konsisten. Bukan sekadar menyiar-

kan informasi saja,  namun selalu

dengan tulisan yang menjaga

bangsa. Meskipun sering mengkritik

pemerintah, namun kritikan kon-

struktif itulah wujud kecintaan terha-

dap bangsa ini.

78 tahun bergulat dengan perja-

lanan bangsa yang penuh dinami-

ka, menjadi saksi dalam perrbagai

peritiwa penting di tanah air, tentu

bukan perjalanan yang mudah. KR

juga telah menjadfi saksi sejarah

perjuangan bangsa, karena memu-

at informasi mengenai perjuangan

bangsa Indonesia. Dalam doku-

mentasi foto misalnya, ketika KR

berkantor di Jl Malioboro tampak

warga yang menunggu edisi hari itu,

memuat informasi mengenai ke-

merdekaan. 

Kini era sudah berganti. Platform

media sudah berubah, dari cetak ke

digital. Industri media cetak meng-

hadapi berbagai tantangan besar

dalam beberapa tahun terakhir

karena disrupsi teknologi digital.

Namun berita harus hadir dalam

warna yang tidak boleh berubah,

yakni faktual dan beretika. Di te-

ngah genitnya media sosial, jurnal-

isme harus tetap hadir untuk bisa

memberikan kejernihan informasi

yang independen. Apalagi saat

Bangsa Indonesia menghadapi

pesta demokrasi  pemilu yang kini

tinggal menghitung hari. Inilah keku-

atan KR yang menjalankan Pers

Pancasila selalu migunani tumra-

ping liyan.

Di tengah gempuran arus tekno-

logi digital serta perubahan, maka

koran  KR  tetap menjaga reputasi

dan kepercayaan  masyarakat. Inte-

gritas jurnalisme adalah salah satu

aset terbesar dalam media cetak,

yang terus dipertahankan. Namun

tetap fleksibel dan siap beradaptasi

dengan perubahan pasar dan

teknologi. Saat seperti inilah, media

cetak harus melakukan pendekatan

yang holistik untuk mengatasi tan-

tangan disrupsi ini. Tidak kalah pen-

ting, KR  selalu terbuka terhadap in-

ovasi dan berkomitmen untuk me-

menuhi kebutuhan pembaca mo-

dern yang semakin berubah.

Nasib cetak dalam masa disrupsi

teknologi tidak selalu negatif, tetapi

memang menghadapi tantangan

yang tidak ringan. Di era di mana

teknologi digital mendominasi,

berdampak pada pembaca. Sebab

banyak pembaca lebih memilih

mengakses informasi digital daripa-

da cetak, karea ingin lebih cepat

mengetahui informasi. Namun

dunia digital juga tidak mulus, kare-

na masih bertebaran hoaks  yang

bisa mengganggu persatuan dan

kesatuan . Disinilah KR berperanan

untuk meluruskan, menghadirkan

informasi yang benar.

KR yang sudah banyak makan

asam garam dunia media, ditantang

untuk inovasi diversifikasi pendapat-

an. Tidak hanya bergantung pada

pendapatan satu sisi saja. Media

mulai mencari strategi mendiversi-

fikasi pendapatan, seperti mengem-

bangkan platform digital. Itulah se-

babnya, kini koran tertua di Indone-

sia ini  mulai menginvestaskan  un-

tuk  online yang kuat. Membangun

situs web yang responsif sejak be-

berapa tahu lalu, hadir di platform

media sosial, untuk menjangkau

lebih banyak pembaca.

Kedaulatan Rakyat kini  melang-

kah ke arah tersebut.  Membuktikan

pepatah, bukan orang perkasa

yang mampu bertahan hidup, na-

mun orang yang fleksibel dan cepat

menangkap perubahan itulah yang

akan bertahan. Matur nuwun pem-

baca atas kepercayaaanya selama

78 tahun. Dirgahayu  Kedaulatan

Rakyat.(**)

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com

dengan panjang tulisan antara 535  - 575

kata, dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Usul untuk Kedaulatan Rakyat
SAYA termasuk pelanggan KR

yang setia, mewarisi bapak yang

sudah puluhan tahun berlang-

ganan. Tiap pagi sebelum ke kan-

tor, belum sreg jika belum mem-

baca Kedaulatan Rakyat. Ada saja

berita yang menarik bagi saya.

Saya suka ketika terjadi konflik di

dalam masyarakat, KR menya-

jikannya bukan konflik yang meng-

adu  namun memilih menjadi pe-

nengah. Judulnya juga tidak pro-

vokatif membakar, namun terasa

adem sehingga yang berkonflik

menjadi tenang.

Sebagai pembaca, saya usul

agar jika ada cerita bersambung

karya SH Mintarja yang heroik dan

penuh pelajaran hidup, diterus-

kan. Diulangi dengan judul lain ju-

ga boleh. Selamat Ultah KR, tetap

jaya.

Ir Purnama Hadi, Kragilan

Sinduadi, Mlati, Sleman.

Rindu TTS Jumbo HUT KR Berhadiah
MENGISI teka-teki silang (TTS)

bukan sekadar kegiatan atau

iseng-iseng berhadiah. Namun

mengisi TTS merupakan olahraga

otak yang sangat berguna teruta-

ma untuk menghindari kepikunan.

Karena itulah kami sangat rindu

hadirnya TTS Jumbo HUT KR

yang juga berhadiah jumbo.

Hadiah adalah bonus. Namun

kehadiran TTS apalagi yang jum-

bo tentu sangat menantang bagi

penggemar TTS.  Terus terang, ini

sangat menantang. Meski tidak

mampu menjawab semua secara

utuh, tapi kehadirannya kami

rindukan. Dulu KR pernah jelang

HUT membuat TTS Jumbo, kapan

ada lagi?

Suwarno, Bendungan Kulonprogo


